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SUMMARY 
 

 

ANGGUN TRI PUSPA SARI. The Impact of Coal Mining on the Economy and 

Environment of Rubber Farmers in Ulak Lebar Village Lahat Subdistrict Lahat 

District (Supervised by DESSY ADRIANI). 

 

Coal mining is the activity of extracting coal from the earth using drilling, 

blasting, and separation methods from the soil layers. One of the negative impacts 

resulting from coal mining activities is environmental damage to agriculture in Ulak 

Lebar village. The objectives of this study are: (1) to analyze the difference in 

income of rubber farmers before and after the existence of coal mining in Ulak 

Lebar village, and (2) to describe the environmental impacts caused by coal mining 

on rubber farming in Ulak Lebar village. The method used in this research is a 

survey method. The sampling method used was simple random sampling with 30 

respondents. This research was conducted in Ulak Lebar village, Lahat Subdistrict, 

Lahat Regency. The study was carried out from November to December 2023. The 

results of this study indicate that: (1) The paired t-test results for rubber farmer 

income before and after the coal mining activities showed a difference. Farmer 

income decreased by 13.79% after the coal mining activities. (2) The environmental 

impact resulting from coal mining activities on rubber farming directly affects latex 

production, causing a decrease in production, quick yellowing of rubber leaves, and 

a limitation in latex production time in the morning. Moreover, the surrounding 

environment of the plantation is also affected, with acidic water pH, acidic soil with 

a dusty clay texture, and the presence of air and dust pollution from mining 

activities 
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RINGKASAN 
 

 

ANGGUN TRI PUSPA SARI. Dampak Pertambangan Batubara Terhadap 

Ekonomi dan Lingkungan Petani Karet di Desa Ulak Lebar Kecamatan Lahat 

Kabupaten Lahat (Dibimbing oleh DESSY ADRIANI). 

 

Pertambangan batubara adalah kegiatan ekstraksi batubara dari dalam bumi 

menggunakan metode pengeboran, peledakan, dan pemisahan dari lapisan tanah. 

Adapun dampak yang dihasilkan dari kegiatan pertambangan batubara yaitu 

dampak negatif salah satunya kerusakan lingkungan pertanian di desa Ulak Lebar. 

Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) untuk menganalisis perbedaan pendapatan 

petani karet sebelum dan saat ini adanya pertambangan batubara di Desa Ulak 

Lebar, dan (2) untuk mendeskripsikan dampak lingkungan yang terjadi akibat 

pertambangan batubara terhadap pertanian karet di Desa Ulak Lebar.  Metode yang 

dipakai penelitian ini yaitu metode survey. Metode penggambilan sampel secara 

acak sederhana dengan 30 responden. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Ulak 

Lebar Kecamatan Lahat Kabupaten Lahat. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

November-Desember 2023. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) Hasil uji 

paired t test untuk pendapatan petani karet sebelum dan saat adanya kegiatan 

pertambangan batubara didapatkan hasil perbedaan. Pendapatan petani mengalami 

penurunan sebesar 13,79% setelah adanya kegiatan pertambangan batubara. (2) 

Dampak lingkungan yang dihasilkan dari kegiatan pertambangan batubara terhadap 

pertanian karet secara langsung mempengaruhi produksi getah karet, menyebabkan 

penurunan produksi, daun karet yang cepat kuning, dan batasan waktu produksi 

getah pada pagi hari. Selain itu, lingkungan sekitar perkebunan juga terdampak, 

dengan pH air yang menjadi asam, tanah yang bersifat asam dengan tekstur liat 

berdebu, dan adanya polusi udara serta debu hasil pertambangan.  

 

Kata Kunci: batubara, ekonomi, karet, lingkungan, pendapatan, tambang 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia kaya akan sumber daya alam, termasuk bahan galian hasil 

pertambangan, dan mengandalkan penggunaan sumber daya ini sebagai fondasi 

utama dalam pembangunan negara. Sumber daya tambang tersebut mencakup 

emas, perak, tembaga, minyak, gas alam, batu bara, dan lainnya. Sektor 

pertambangan di Indonesia berperan penting dalam menghasilkan devisa terbesar 

bagi negara. Namun, saat ini keberadaan aktivitas pertambangan di Indonesia 

menjadi perdebatan di kalangan berbagai pihak. Negara sering kali berada dalam 

situasi sulit di antara mencapai pemanfaatan sumber daya yang optimal dan 

mengatasi kerugian lingkungan dan sosial (Rinaldy et al., 2020). 

Batubara merupakan sumber daya alam yang terbatas dan tidak dapat 

diperbaharui. Batubara merupakan salah satu pemasok energi terbesar kedua 

setelah minyak bumi. Batubara memegang peranan yang signifikan dalam 

penyediaan sumber energi, baik di dalam maupun di luar negeri. Secara umum, 

batubara digunakan dalam pembangkit listrik tenaga uap (PLTU). Peningkatan 

penggunaan batubara secara global tidak terlepas dari meningkatnya permintaan 

akan batubara sebagai sumber utama energi untuk pembangkit listrik (Setiawan et 

al., 2022).  

Kegiatan pertambangan batubara di Indonesia umumnya dilakukan melalui 

sistem tambang terbuka atau open pit mining, yang menyebabkan dampak negatif 

terhadap lingkungan seperti kerusakan lingkungan. Dampak dari kerusakan 

lingkungan tersebut meliputi kerusakan vegetasi hutan, kepunahan flora dan fauna, 

serta kerusakan struktur lapisan tanah di sekitar area pertambangan batubara. Oleh 

karena itu, setiap perusahaan yang terlibat dalam kegiatan pertambangan batubara 

atau jenis pertambangan lainnya diwajibkan untuk melakukan reklamasi lahan 

bekas galian tambang sebagai upaya pemulihan dan pelestarian lingkungan (Razi, 

2022). 

Sektor pertanian memiliki peranan yang sangat penting dalam perekonomian 

Indonesia. Salah satu hasil perkebunan yang memberikan kontribusi besar dalam 
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pembangunan adalah karet. Produksi karet Indonesia didukung terutama oleh 

perkebunan rakyat, sehingga karet memiliki arti yang sangat penting sebagai 

sumber devisa, penyerap tenaga kerja, dan pendapatan bagi para petani (Stevan et 

al., 2015). 

Provinsi Sumatera Selatan merupakan produsen karet alam terbesar di 

Indonesia, menyumbang sekitar 30% dari total produksi karet alam. Pada tahun 

2017, dari total luas perkebunan karet di Indonesia, sekitar 23% atau sekitar 

845.168 hektar berada di Sumatera Selatan. Dari luas perkebunan karet tersebut, 

sekitar 94,2% merupakan perkebunan karet yang dimiliki oleh petani rakyat 

(Direktorat Jenderal Perkebunan, 2016). Salah satu kabupaten/kota penghasil karet 

di Sumatera Selatan yaitu di kota Lahat. Tabel 1.1. menyajikan informasi mengenai 

luas lahan dan produksi tanaman komoditas karet di Kabupaten Lahat, Sumatera 

Selatan. 

 

 

Tabel 1. 1. Luas Lahan dan Produksi Tanaman Komoditas Karet di Lahat 

Suamtera Selatan, 2018 – 2022 

Sumber: BPS Sumatera Selatan (2022) 

 

 

Luas lahan petani merupakan salah satu faktor penentu tingkat produktifitas 

hasil panen. Semakin besar luas lahan yang dimiliki, semakin banyak area yang 

dapat ditanami karet, dan sebagai akibatnya, diharapkan semakin tingkat 

produktivitas hasil panen akan meningkat (Busyira dan Irpanto, 2022).  

Berdasarkan data Tabel 1.1. dalam periode 5 tahun terakhir luas lahan 

pertanian karet terjadi penurunan. Dimulai dari 35.913.00 hektar pada tahun 2018, 

luas lahan pertanian karet mengalami penurunan ke 34.938.00 hektar pada tahun 

2021 dan kemudian turun lebih lanjut menjadi 34.932.00 hektar pada tahun 2022. 

Pada produksi karet juga terlihat mengalami penurunan pada tahun 2018 produksi 

karet 26.732.60 ton dan pada tahun 2022 produksi sebanyak 26.195.00 ton terjadi 

Tahun Luas Lahan (Ha) Produksi (Ton) 

2018 35.913.00 26.732.60 

2019 35.913.00 26.195.00 

2020 35.913.00 26.537.60 

2021 34.938.00 20.150.00 

2022 34.932.00 26.195.00 
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penurunan produksi karet. Penurunan ini patut diperhatikan karena 

mengindikasikan adanya masalah potensial seperti konversi lahan, konflik dengan 

sektor lain, perubahan kebijakan, atau isu lain yang bisa memengaruhi luas lahan 

pertanian karet. Lahat juga menghadapi tantangan terkait dampak dari sektor 

pertambangan batubara, yang berpotensi memengaruhi perkebunan karet dan 

lingkungan sekitarnya. 

Desa Ulak Lebar merupakan salah satu desa yang ada di Kabupaten Lahat 

terkenal dengan pertanian komoditas karet. Namun sejak tahun 2021, desa ini juga 

dihadapkan pada kehadiran tambang batubara yang menjadi ancaman serius bagi 

para petani karet. Kehadiran tambang batubara ini dapat menyebabkan berbagai 

masalah dan tantangan seperti konflik lahan, dampak lingkungan, gangguan 

kesehatan yang disebabkan oleh debu batubara, perubahan iklim dan lain – lain. 

Dari hasil pra penelitian wawancarai salah satu petani karet yang terdampak oleh 

aktivitas pertambangan batubara, terungkap bahwa banyak pohon karet yang mati 

akibat paparan limbah batubara. Selain itu, produksi getah karet menurun akibat 

gugurannya daun-daun karet. Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul Dampak Pertambangan Batubara 

Terhadap Ekonomi dan Lingkungan Petani Karet di Desa Ulak Lebar Kecamatan 

Lahat KabupatenLahat. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana pendapatan petani karet sebelum dan saat ini adanya pertambangan 

batubara di Desa Ulak Lebar Kecamatan Lahat Kabupaten Lahat? 

2. Bagaimana dampak pertambangan batubara terhadap lingkungan di Desa Ulak 

Lebar Kecamatan Lahat Kabupaten Lahat? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis perbedaan pendapatan petani karet sebelum dan saat ini 

adanya pertambangan batubara di Desa Ulak Lebar Kecamatan Lahat Kabupaten 

Lahat. 
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2. Untuk mendeskripsikan dampak lingkungan yang terjadi akibat pertambangan 

batubara terhadap petani karet di Desa Ulak Lebar Kecamatan Lahat Kabupaten 

Lahat. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan yang didapatkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini diharapkan berguna dan mampu memberikan informasi kepada 

semua pihak antara lain, petani karet, masyarakat umum, akademisi, dan 

pemerintah mengenai perbedaan pendapatan petani karet sebelum dan setelah 

adanya pertambangan batubara. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan sumber belajar bagi 

mahasiswa serta menambah literatur yang berguna bagi peneliti di masa 

mendatang.  

3. Bagi peneliti sendiri, penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman, 

pengetahuan, dan pengalaman dalam mengaplikasikan ilmu yang diperoleh 

selama studi di Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, sehingga dapat 

memenuhi salah satu persyaratan untuk meraih gelar sarjana pertanian. 
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